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Pjs Bupati Serahkan SK Pensiun

SLEMAN (KR) - Pjs Bu-
pati Sleman Kusno Wibowo,
Selasa (20/11) menyerahkan
Surat Keputusan (SK) pensiun
bagi PNS calon purna tugas
TMT 1 Januari sampai de-

ngan 1 Juni 2025 di lingkung-
an Pemkab Sleman di Gedung
Serba Guna Kabupaten
Sleman. Surat Keputusan
Pensiun ini diberikan kepada
pejabat eselon II sebanyak 2

PNS, eselon IIT sebanyak 6
PNS, eselon IV sebanyak 9
PNS, jabatan fungsional guru
117 PNS, jabatan fungsional
non guru 31 PNS, dan jabatan
pelaksana ada 51 PNS.

Kusno mengucapkan teri-
ma kasih kepada calon purna
tugas atas pengabdiannya se-
bagai abdi negara dan abdi

masyarakat di Pemkab Sle-
man. Pemberian SK pensiun
ini diharapkan tidak menyu-
rutkan pelaksanaan kewa-
jiban dan tugas pokok sebagai
ASN. Namun justru memoti-
vasi untuk terus berprestasi di
lingkungan kerja masing-ma-
sing sampai dengan memasu-
ki masa pensiun. “Saya ber-

harap agar dalam memasuki  kemasyarakatan juga meru-
masa purna tugas ini bapak pakan bentuk pengabdian
dan ibu tetap bisa melakukan  yang bernilai. Untuk itu diha-
kegiatan-kegiatan yang pro- rapkan pengalaman calon
duktif;” ujarnya. purna tugas dapat menjadi
Kusno menambahkan, bekal untuk berkarya di te-
pengabdian tidak hanya da- ngah masyarakat.
pat dilakukan di dalam sis- Sementara menurut Sekre-

tem pemerintahan saja, na-
mun dalam aktivitas sosial

taris Badan Kepegawaian,
Pendidikan dan Pelatihan

(BKPP) Kabupaten Sleman
Wiyato Widodo menyebut, se-
banyak 488 PNS di lingkup
Pemkab Sleman memasuki
batas usia pensiun pada tahun
2025. Surat Keputusan (SK)
pensiun yang diserahkan Pjs
Bupati Sleman Kusno Wibowo
sebanyak 216 SK yang berasal
dari 34 instansi. (Has)-f

A DPRD KABUPATEN SLEMAN

SUARA WAKIL RAKYAT
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Suharyono SPd

SLEMAN (KR) - Perangkat kalu-
rahan dan Badan Pemusyawaratan
Kalurahan (BPKal) merupakan
ujung tombak pelayanan kepada ma-
syarakat. Melihat beban kerjanya,
Komisi A DPRD Kabupaten Sleman
akan upayakan peningkatan insentif
bagi perangkat kalurahan dan
BPKal.

KINERJA KOMISI A DPRD KABUPATEN SLEMAN

Upayakan Peningkatan Insentif bagl Perangkat dan BPKal

Wakil Ketua Komisi A DPRD
Sleman Suharyono SPd mengata-
kan, tugas seorang perangkat kalu-
rahan itu tidak hanya sebatas jam
kantor saja. Namun terkadang
perangkat kalurahan bekerja 24 jam
dalam melayani masyarakat.

“Mereka itu jadi ujung tombak
pelayanan pemerintah di tingkat pa-
ling bawah. Meskipun itu malam
atau dini, kalau urusan pelayanan
masyarakat tetap dilakukan oleh pe-
rangkat,” kata Suharyono.

Untuk itu, pihaknya akan meng-
upayakan peningkatan insentif bagi
perangkat kalurahan dan BPKal.
Dengan harapan pelayanan kepada
masyarakat lebih meningkat lagi.
“Nanti akan kami upayakan supaya
insentif mereka (perangkat dan
BPKal) naik dari yang sekarang. Ini
sebagai bentuk apresiasi pemerintah
kepada mereka yang telah jadi ujung
tombak pelayanan kepada masyara-
kat,” ujar politisi dari NasDem.

Di samping itu, Komisi A nanti ju-
ga akan menyoroti persoalan periz-
inan di Kabupaten Sleman.
Suharyono meminta kepada ekseku-
tif untuk mempermudah perizinan di

Kabupaten Sleman. Hal itu dikare-
nakan berkaitan dengan investasi di
bumi Sembada ini. “Izin tidak boleh
dibuat berbelit-belit. Namun harus
tetap memperhatikan dengan per-
aturan yang ada. Ketika izin diper-
mudah, harapannya banyak investor
masuk ke Sleman,” ucap warga
Seyegan ini.

Ketika banyak investor masuk,
lanjut Suharyono, nantinya juga
akan berdampak pada pembangun-
an di Sleman. Diantara Pendapatan
Asli Daerah (PAD) meningkat, dapat
menyerap tenaga kerja lokal sehing-
ga dapat mengurangi angka penga-
ngguran dan lainnya. “Artinya nanti
yang menikmati juga masyarakat
Sleman. Ketika banyak investor,
harapannya roda perekonomian
akan semakin meningkat sehingga
kesejahteraan masyarakat juga akan
naik,” terang anggota legislatif dari
Dapil 6 yang meliputi Seyegan,
Godean, Moyudan dan Minggir.

Dalam memberikan perizinan, ek-
sekutif tidak boleh menggunakan ka-
camata kuda, khususnya izin untuk
alih fungsi lahan. Eksekutif harus
mempertimbangkan tingkat kesu-
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Suharyono saat rapat di Komisi A DPRD Kabupaten Sleman.

buran lahan pertanian. Jika me-
mang lahan tidak subur, tidak boleh
dipaksakan untuk lahan pertanian.

“Dinas itu harus melihat fakta di
lapangan. Apakah kondisinya subur
atau tidak. Kalau tidak, ya se-
baiknya  diperbolehkan untuk
kegiatan ekonomi lain yang lebih
menguntungkan. Tapi kalau lahan
itu masih subur, silakan diperta-
hankan untuk pertanian,” tegas pen-
siunan guru SMP ini.

Mengenai nasib tenaga honorer

yang akan dijadikan Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja
(P3K), Suharyono meminta datanya
harus valid. Kemudian dirinya juga
meminta supaya memprioritaskan
lama pengabdian dan usia. “Kami
berharap tidak berdasarkan nilai
ujian saja. Tapi juga mempertim-
bangkan masa pengabdian dan
usianya. Soalnya tenaga honorer itu
juga telah mengabdi kepada negara
sehingga perlu diapresiasi kinerja-
nya,” tutup Suharyono. (Sni)-f

n Sleman Pintar, Beasiswa Keluarga Miskin
Hingga Perguruan Tinggi

Berfokus pada pengentasan kemiskinan melalui akses pendidikan tinggi
bagi keluarga tidak mampu yang link to industri serta pengembangan
ekosistem pendidikan yang modern, digital, dan inklusif.

E Garansi Pertanian

Memberikan perlindungan berupa asurani gagal panen dan meningkatkan
kualitas sektor pertanian di Sleman melalui kebijakan, inovasi, dan

teknologi.

H Sleman Tuntas Sampah

Mengadopsi pendekatan Integrated Sustainable Waste Management,
program ini bertujuan menciptakan sistem pengelolaan sampah yang
ramah lingkungan dan efisien, termasuk memastikan pengendalian bau di
TPST, TPS 3R, dan area publik demi kenyamanan masyarakat.

n Sleman Dalane Alus lan Padang

Memperkuat data mengenai status jalan, koordinasi antar pemerintah,
perbaikan dan pembangunan jalan baru dengan standar kualitas tinggi,
serta pemasangan penerangan jalan di sepanjang jalur utama hingga
penyediaan jalur khusus sepeda di wilayah perkotaan Sleman.

E Sistem Deteksi Dini Kebencanaan

Meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi potensi
bencana melalui langkah-langkah preventif dan edukatif.

E Rebranding dan Sistem Pariwisata Terpadu

Meningkatkan daya tarik pariwisata Sleman melalui rebranding,
baru, pendampingan,
komunitas serta potennsi lokal dan pengelolaan yang lebih terintegrasi.

pengembangan  destinasi

Sleman Kolaborasi

HARDAYS
DANANG

wisata berbasis

Menyediakan pusat kreativitas, program inkubasi bisnis, festival olahraga,
seni, dan budaya, serta fasilitas olahraga di seluruh kapanewon di Sleman
untuk mendukung inovasi anak muda, pemberdayaan ekonomi, promosi
pariwisata, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui gaya hidup

sehat dan keberagaman budaya.

Sleman Ramah Anak, Perempuan, dan Difabel

Kebijakan, pusat pelayanan, infrastruktur yang ramah, pendampingan

usaha, jaminan kesehatan, dan pelaporan difabel.

a Sleman Ayem lan Tentrem

Mewujudkan Ruang Terbuka Hijau,

hutan kota, keamanan pubilik,

penerangan fasilitas, dan dialog untuk ketertiban masyarakat.

Sleman.

—

-

Sistem Pemerintahan Cerdas, Melayani,
dan Bebas KKN

Mewujudkan pemerintahan yang cerdas, responsif, dan bebas dari praktik
korupsi, kolusi, dan nepotisme.

m Jaminan Kesehatan Masyarakat 100%

Menyediakan cakupan BPJS untuk seluruh warga Sleman, memperkuat
pelayanan kesehatan melalui integrasi rekam medis, modernisasi
Puskesmas, dan pembangunan RSUD di Sleman Timur dan Barat, demi
akses kesehatan yang merata dan berkualitas bagi masyarakat.

E Jaminan Prioritas Kesehatan Lansia

Menyediakan jalur prioritas dan fasilitas ramah lansia di puskesmas dan
RSUD untuk memastikan pelayanan kesehatan yang cepat, efisien, dan
nyaman bagi para lansia.

a Jaminan Gizi Ibu Hamil dan Anak untuk
Pencegahan Stunting

Menyediakan makanan tambahan bergizi bagi ibu hamil dan anak di
bawah usia tiga tahun untuk mencegah risiko stunting dan memastikan
pemenuhan gizi pada masa penting pertumbuhan.

‘ m Akses Permodalan dan Digitalisasi UMKM
‘ ))\\ serta Pasar Tradisional

Pembangunan space hub,
tradisional untuk meningkatkan pertumbuhan UMKM dan kreativitas di

sistem inkubasi, dan revitalisasi pasar

E Kebijakan Pemberdayaan Perempuan

Pendampingan korban KDRT, program mentoring, dan pemberdayaan
UMKM untuk meningkatkan keterampilan, kemandirian ekonomi, serta
keberdayaan perempuan.

E Rumah Layak Huni Untuk Warga Miskin

Memperbaiki kondisi rumah warga miskin agar memenuhi standar
kesehatan, keselamatan, dan kenyamanan. Ditujukan kepada masyarakat

berpenghasilan rendah, termasuk keluarga miskin atau rentan dengan
kondisi rumah yang buruk.

Dana Pembangunan Padukuhan

Memberikan

dana

pembangunan sebesar Rp50.000.000 untuk

masing-masing padukuhan guna meningkatkan infrastruktur dan fasilitas

lokal.
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